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ABSTRACT

Indonesia is a developing country that still has many social problems. The problem that arises in this case
is the inability of the community to have a home as a comfortable place to live. At its peak in 2003 there
was a backlog (inability to provide housing) of 5.93 million housing units. The purpose of this analysis is to
predict the number of uninhabitable houses (RTLH) to overcome poverty in the Special Region of
Yogyakarta using the Arima model. The data used is secondary data in the form of uninhabitable house
data in the Special Province of Yogyakarta from 2009 to 2023. The method used is a quantitative method in
the form of forecasting tests on the ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) model with the
help of Eviews 12 software. The results of the analysis state that in the next 10 years the number of
uninhabitable houses will tend to decrease significantly so that in 2033 there will still be 85 uninhabitable
housing units and will be able to become the basis for overcoming poverty in the Province of the Special
Region of Yogyakarta.

Keywords: House, Uninhabitable House, Poverty, ARIMA, Community.

Abstrak

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih mempunyai banyak permasalah sosial. Permasalahan
yang muncul dalam hal ini adalah ketidakmampuan masyarakat untuk memiliki rumah sebagai tempat
tinggal yang nyaman. Puncaknya pada tahun 2003 terjadi backlog (ketidakmampuan menyediakan rumah)
sebanyak 5,93 juta unit rumah. Tujuan analisis ini adalah meramalkan jumlah rumah yang tidak layak huni
(RTLH) guna mengatasi kemiskinan House, Uninhabitable House, Poverty, ARIMA, Community.di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan model Arima. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
berupa data rumah tidak layak huni di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2009 sampai tahun
2023. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang berupa uji peramalan pada model ARIMA
(Autoregressive Integrated Moving Average) dengan bantuan software Eviews 12. Hasil analisis
menyatakan bahwa dalam 10 tahun mendatang jumlah rumah tidak layak huni cenderung menurun secara
signifikan sehingga pada tahun 2033 masih terdapat 85 unit rumah tidak layak huni serta mampu menjadi
dasar dalam mengatasi kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci: Rumah, RTLH, Kemiskinan, ARIMA, Komunitas

1. PENDAHULUAN

Rumah merupakan hal utama dari permukiman dan bukan hasil fisik semata, melainkan merupakan proses
yang sangat berkaitan dengan mobilitas sosial ekonomi bagi para penghuninya dalam periode waktu
tertentu (Turner, 1972). Rumah digunakan sebagai tempat manusia merasa aman dan nyaman dari
gangguan dari luar. Rumah termasuk kebutuhan penting, maka manusia akan mengupayakan diri untuk
memiliki rumah baik dengan menyewa, membeli atau membangun rumabh.
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Setiap manusia mempunyai keinginan untuk memiliki tipe dan jenis rumah yang berbeda-beda seperti
rumah tradisional, modern, dan minimalis. Selain itu, terdapat rumah yang dikatakan Rumah Layak Huni
(RLH) dan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). RLH adalah keadaan rumah yang sesuai dengan
persyaratan tentang keselamatan bangunan serta berstandar minimum pada luas bangunan dan kondisi
kesehatan penghuninya. Sedangkan RTLH merupakan kondisi rumah yang tidak memenuhi persyaratan
tentang keselamatan bangunan serta tidak memenuhi standar minimum pada luas bangunan dan kondisi
kesehatan penghuninya (BPHN, 2013).

Di Indonesia masih banyak jumlah RTLH karena peningkatan harga rumah dan pendapatan masyarakat
yang rendah, yang mana harga rumah cenderung meningkat di setiap tahunnya. Kemudian jumlah
penduduk Indonesia yang terus bertambah dan tidak sebanding dengan lahan yang ada. Kondisi RTLH
mempunyai kriteria-kriteria tertentu, seperti lokasi yang membahayakan (rawan gempa, gunung meletus,
dan tepi sungai), kondisi ruangan lembab, tidak memiliki ruangan, pondasi bangunan yang kurang baik,
kurangnya ventilasi yang membuat udara dan cahaya bisa masuk rumah, kondisi air kurang bersih, dan
memiliki sanitasi yang buruk. RTLH juga berdampak kepada penghuninya dan lingkungan sekitar. Dampak
RTLH bagi para penghuni, yaitu membuat penghuni menjadi tidak nyaman, rawan terkena penyakit dan
bencana alam. Kemudian dampak RTLH bagi lingkungan sekitar, yaitu meningkatnya kemiskinan yang
mana para penghuni RTLH mayoritas berpendapatan rendah atau kurang mampu, meningkatnya angka
kriminalitas, dan menurunnya kebudayaan sosial masyarakat. Sehingga penentuan lokasi sangat
berpengaruh terhadap kondisi sosial manusia misal manusia yang tinggal di kota akan menjadi acuh tak
acuh terhadap sekitarnya sedangkan di desa manusia akan saling bertanya ketika tetangganya pulang
malam. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri masih terdapat sekitar 30.000 jumlah RTLH yang
berada di kelima kabupaten/kota (Dinas PUP ESDM, 2023).

RTLH ini merupakan salah satu faktor penyebab dari tingkat kemiskinan, yang mana mayoritas masyarakat
yang bertempat tinggal pada RTLH ini merupakan masyarakat dengan pendapatan yang kurang atau dapat
dikatakan masyarakat kurang mampu. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri memiliki tingkat
kemiskinan yang tinggi, yaitu sebesar 11,49% dimana persentase tersebut diatas rata-rata dari persentase
tingkat kemiskinan nasional sebesar 9,57% (BPS, 2023). Oleh karena itu, antara RTLH dengan tingkat
kemiskinan saling berkaitan maka kami ingin melakukan penelitian tentang “Peramalan Jumlah Rumah
Tidak Layak Huni (RTLH) Guna Mengatasi Kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini kami dasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan, salah satunya

adalah pada jurnal yang berjudul “Peramalan Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Maluku Tahun 2021
Dengan Menggunakan Metode ARIMA” karya Iksan Mule Tahun 2021. Pada Penelitian ini ditemukan

beberapa konteks penting, seperti:

2.1 Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) menurut salah satu ahli dapat didefinisikan sebagai tempat tinggal yang
dilihat dari aspek fisik serta mentalnya tidak dapat memenuhi syarat dalam menunjang dengan baik
sehingga harus dipenuhi aspek fisiknya yaitu sebagai tempat yang berfungsi untuk berlindung dengan
kondisi yang aman sekaligus nyaman. (Tri, 2014).

Rumah Layak Huni memiliki persyaratan yang wajib terpenuhi seperti keselamatan dari segi bangunan,
kesehatan, dan kecukupan kapasitas minimum bangunan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
oleh Kementrian PUPR No 7/PRT/2018. Kriteria dan syarat yang dapat diperhatikan untuk
mengkategorikan tempat tinggal dilihat dari berbagai aspek yaitu kualitas konstruksi bangunan dengan
bahan beton, baja, kayu atau bahan yang dapat menahan guncangan gempa dengan kekuatan 8 skala richter
serta menggunakan luas bangunan standar per orang(9/m’). Berbagai kriteria yang harus dipenuhi untuk
menunjukan tempat tinggal yang layak dan sebaliknya apabila rumah tidak dapat memenuhi syarat dan
kriteria Peraturan Pemerintah No 1 2011 dan No 14 tahun 2016 dapat digolongkan sebagai Rumah Tidak
Layak Huni atau RTLH yang perlu dikaji dan perhatikan permasalahan tersebut.
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2.2 Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah yang sulit diatasi dan didefinisikan sebagai keadaan saat seseorang atau
individu yang tidak mampu memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah seperti:
kebutuhan tempat tinggal, sandang, papan, pendidikan, kesehatan yang layak.

Kemiskinan dapat juga diartikan saat keadaan serba terbatas dan bukan kehendak individu yang
bersangkutan. Penduduk dapat dikatakan miskin yaitu ditandai dengan tingkat pendidikan yang rendah,
pendapatan, produktivitas Kerja, kesejahteraan hidup,kesehatan dan gizi yang menunjukan
ketidakberdayaan. Kemiskinan juga dapat disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dikarenakan
pendidikan formal dan nonformal yang menimbulkan rendahnya tingkat pendidikan informal (Supriatna,
1997;90).

2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian statistika yang dilakukan untuk menguji sebuah data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan metode regresi linear berganda ataupun regresi linear sederhana guna
untuk menghasilkan hasil model regresi yang tepat dan valid, mendapatkan linear yang baik dan benar, dan
tentunya juga menghindari adanya penyimpangan asumsi yang terjadi sesama metode yang digunakan
(Achmad Nurdany, 2012). Uji asumsi klasik sendiri memiliki beberapa pengujian yaitu yang diantaranya
adalah Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas.

Uji Normalitas adalah suatu uji asumsi Kklasik yang dimana terdapat korelasi yang linear jika terdapat
sebuah hubungan antara titik X dan titik Y mendekati garis lurus. Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui
apakah data yang akan digunakan dapat terdistribusi dengan normal atau tidaknya. Jika hasil uji analisis
regresi linear berganda tersebut bernilai signifikan yang besarnya lebih besar dari standar deviasinya yaitu
sebesar lima persen (5%) atau dapat dibilang lebih dari nol koma lima (> 0,05) maka dapat diartikan bahwa
data tersebut dapat berdistribusi dengan normal, namun jika sebaliknya maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut tidak berdistribusi dengan normal.

Uji Linieritas adalah uji korelasi yang linear jika terdapat sebuah hubungan antara titik X dan titik Y
mendekati garis lurus. Bila uji normalitas yang dilakukan agar dapat mengetahui apakah data yang akan
digunakan dapat terdistribusi dengan normal, maka berbeda dengan uji linieritas yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan linieritas antara data dari variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui
apakah suatu data yang dianalisis tersebut dapat dikatakan linier atau tidaknya adalah jika p lebih besar dari
standar deviasinya yaitu sebesar lima persen (5%) atau dapat dibilang lebih dari nol koma nol lima (> 0,05)
maka dapat diartikan bahwa data tersebut adalah linier. namun jika sebaliknya maka dapat diartikan bahwa
data tersebut adalah tidak linier.

Uji Multikolinearitas adalah uji yang terdapat lebih dari satu variabel independen yang digunakan untuk
mengetahui regresi linier. Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah setiap masing masing variabel
bebasnya memiliki sebuah hubungan yang saling berkorelasi antara variabel yang satu dengan variabel
yang lain. Untuk dapat mengetahui ada tidaknya multikolinearitas maka Kkita dapat mengambil salah satu
contoh pengujian yang digunakan yaitu dengan menghitung nilai t dan nilai VIF. Nilai t tolerance adalah
nilai seberapa tinggi suatu kesalahan-kesalahan yang terjadi. Sedangkan nilai VIF (variance inflation
factor), adalah nilai yang terdapat beberapa faktor inflasi yang masing-masing variabel bebasnya pada
model regresi memiliki penyimpangan terhadap baku kuadrat. Untuk dapat mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas adalah jika nilai vif lebih dari sepuluh (10), dengan estimasi VIF > 10 dan disaat yang
sama jika nilai t kurang dari nol koma satu (0,1), dengan estimasi t < 0,1 maka dapat dikatakan bahwa jika
kedua nilai tersebut mengandung multikolinieritas. Sedangkan jika terjadi sebaliknya maka data tersebut
tidak mengandung multikolinieritas.

Uji Autokorelasi adalah uji untuk mengetahui suatu korelasi antara kesalahan pada periode tertentu atau
pada periode lainnya dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Untuk dapat mengetahui apakah ada
tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan hasil dari uji runs ketika nilai signifikan < taraf
signifikan dengan uji korelasi nol koma nol lima (0,05) maka dapat diartikan bahwa data tersebut
mengandung autokorelasi. Sedangkan jika sebaliknya maka dapat diartikan tidak mengandung autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas adalah uji apakah data tersebut memiliki kesamaan atau ketidaksamaan antara
varian dan residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat pada nilai signifikansi dari sebuah variabel independen yang mana jika
probabilitas bernilai lebih dari tingkat signifikansi (5%) maka data dari penelitian tersebut dapat diartikan
bersifat heteroskedastisitas. Sedangkan apabila sebaliknya maka dapat diartikan bersifat homoskedastisitas.

2.4 Peramalan (Forecasting)

Forecasting menurut ahli merupakan salah satu cara yang diterapkan untuk meramalkan dengan
memasukan atau menginput dasar didalam proses untuk pengambilan keputusan dalam manajemen sebab
peramalan memberikan informasi untuk permintaan pada masa depan atau yang akan datang (Stevenson,
2018:72).

Metode tersebut memiliki inti bahwa dengan memakai data masa lalu dalam proses peramalan untuk
menunjukkan data pada masa depan . Hasil peramalan ini dapat dipercaya dengan metode ilmiah sehingga
dapat mengurangi resiko dalam membuat kesalahan. Contoh penggunaan Forecasting yaitu seperti
peramalan tingkat penjualan yang akan terjadi di masa depan melihat tingkat penjualan tahun lalu.

2.5 ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)

ARIMA digunakan untuk menganalisis serta meramalkan data time series, ARIMA sendiri merupakan
teknik yang digunakan dalam mencari suatu pola yang paling sesuai untuk digunakan dari sekumpulan
data. Metode ini akan bekerja dengan hasil baik jika data yang dipakai adalah dependen atau data yang
mempunyai hubungan secara statistik.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada jurnal ini memakai data sekunder dan data kuantitatif yang diperoleh dari e-Data Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral (PUP ESDM) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terkait
jumlah Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) dari tahun 2009 hingga 2023 dan jumlah penduduk miskin pada
tahun 2009 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan uji peramalan (forecasting)
pada model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) dengan persyaratan utama model adalah
sebagai berikut.

AR(p), MA(q), dan ARMA(p,q)
Selain itu, dengan menggunakan perhitungan regresi linier sederhana dengan metode analisis Least Square
pada uji asumsi Klasik untuk melihat keterkaitan RTLH dengan kemiskinan. Adapun model regresi yang

digunakan sebagai berikut.

Ykemsikinan = g0 + BRTLH + &

Keterangan:

Ykemiskinan = variabel dependen (jumlah penduduk miskin)
B0 = konstanta

BRTLH = variabel independen (rumah tidak layak huni)
£ = error

Peralatan yang digunakan pada analisis ini berupa perangkat lunak (software) EViews 12 untuk mengolah
data baik pengolahan peramalan (forecasting) pada model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average) dan pengolahan regresi uji asumsi klasik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemodelan ARIMA untuk Data Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Perkembangan RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2009 hingga 2023 dapat dilihat pada
Gambar 1 seperti berikut.
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Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)
Gambar 1. Grafik RTLH DIY Tahun 2009-2023

Berdasarkan perkembangan RTLH tersebut dari tahun 2009 hingga 2023 bersifat fluktuatif dan cenderung
menurun secara signifikan, tetapi pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebanyak 10.010 penduduk dari
tahun sebelumnya dan tahun selanjutnya mengalami penurunan yang signifikan hingga tahun 2023.

4.2 ldentifikasi Model ARIMA

Dalam hal ini merupakan menguji stasioneritas dari variabel tersebut salah satunya dengan menggunakan
Augmented Dickey-Fuller. Dan didapatkan hasil uji stasioneritas seperti Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Uji Stasioneritas Augmented Dickey-Fuller

Unit Root Test  t-Statistic Prob
Level Difference  0,115955 0,9548
1st Difference -3,123497 0,0497

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

Berdasarkan tabel tersebut yang mana telah dilakukan pengujian stasioneritas pada level difference dan 1st
difference. Pada pengujian pertama menggunakan level difference, diketahui bahwa nilai Probabilitas
sebesar 0,9548 yang mana nilai tersebut belum dikatakan stasioner karena lebih besar dari 0,05. Pada
pengujian kedua menggunakan 1st difference, diketahui bahwa nilai Prob. sebesar 0,0497 yang mana nilai
tersebut sudah dapat dikatakan stasioner karena lebih kecil dari tingkat signifikansi.

Selanjutnya dilakukan pengujian correlogram of residual pada tingkat 1st difference karena hasil
sebelumnya menunjukan bahwa variabel stasioner pada tingkat 1st difference. Uji tersebut dapat dilihat

pada Gambar 2 sebagai berikut.

Autocorrelation Partial Correlation AC

PAC

Q-Stat

Prob

\ 1 0092
\ \ 2 0.380
\ 3 -0.092
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‘ 11 0.006
\ 12 0.048

—eele

0.092

0.375
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0.120
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3.0193
3.0314
4.2337
7.2448
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8.9069
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Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)
Gambar 2. Hasil Correlogram of Residual 1st Difference
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Berdasarkan hasil pengujian correlogram of residual pada tingkat 1st difference tersebut diketahui bahwa
terdapat cutoff pada lag 2 karena terjadi penurunan drastis pada lag tersebut. Maka terdapat 3 kandidat
model ARIMA yang dapat digunakan yaitu ARIMA (2,1,0), ARIMA (0,1,2), dan ARIMA (2,1,2).

4.3 Estimasi Model ARIMA
Setelah mendapatkan 3 kandidat model ARIMA yang dapat digunakan, selanjutnya adalah estimasi pada
masing-masing model tersebut sehingga mendapatkan hasil seperti Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Estimasi Model ARIMA

No Model Koefisien Std. Error t-stat AIC
1.  ARIMA (2,1,0) 21,17221
AR(1) 0,083620 0.,276603 0,302312
AR(2) 0,393216 0,356399 1,103303
2. ARIMA(0,1,2) 21.16516
MA(L) 0,141106 0,365071 0,286517
MA(2) 0,397033 0,488380 0,812939
3. ARIMA(2.1.2) 21,59281
AR(D) 0,065681 3,27194 0,019741
AR(2) 0,768002 2,124976 0361417
MA(L) -0,216763 1443,065 -0,000150
MA(2) -0,783182 2182,096 -0,000359

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

Berdasarkan hasil estimasi dari ketiga model ARIMA tersebut, maka model ARIMA (0,1,2) merupakan
model terbaik untuk digunakan pengujian peramalan berikutnya karena nilai AIC pada model tersebut
merupakan nilai terendah jika dibandingkan kedua model lainnya yaitu sebesar 21,16516.

4.4 Evaluasi Model ARIMA
Berdasarkan hasil sebelumnya, bahwa sudah ditentukan model terbaik yang dapat digunakan adalah
ARIMA (0,1,2) maka berikutnya adalah pengujian correlogram of residual pada model ARIMA (0,1,2)
untuk melihat kehomogenan ragam pada variabel tersebut dengan melihat ACF, PACF, Q-Stat, dan Prob.
pada residual tersebut. Dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah, yang mana nilai Prob. dari 12 lag yang ada
adalah lebih besar dari 0,05 sehingga residual tersebut memiliki sifat yang homogen atau dapat dikatakan

bahwa sudah memenuhi kehomogenan ragam pada variabel.
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Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)
Gambar 3. Hasil Correlogram of Residual Model ARIMA (0,1,2)
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4.5 Peramalan

Dengan menggunakan model ARIMA (0,1,2) untuk meramalkan RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta
selama 10 tahun kedepan yaitu tahun 2024 hingga 2033. Hasil Peramalan tersebut dapat dilihat pada Tabel
3 dibawah. Hasil peramalan tersebut terlihat bahwa selama 10 tahun kedepan terus mengalami penurunan
yang signifikan hingga tahun 2033.

Tabel 3. Hasil Peramalan Rumah Tidak Layak Huni Model ARIMA
Periode Peramalan RTLH

2024 23877,98
2025 21234,41
2026 18590,84
2027 15947,26
2028 13303,69
2029 10660,12
2030 8016,55

2031 5372,977
2032 2729,40

2033 85,83

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

4.6 Keterkaitan RTLH dengan Kemiskinan

Dengan adanya hasil peramalan RTLH tersebut, maka dapat dilihat juga keterkaitannya dengan kemiskinan
yang mana agar dapat mengetahui bahwa tinggi rendahnya jumlah RTLH dapat mempengaruhi seberapa
besarnya pada kemiskinan. Hal tersebut dapat diketahui dengan melakukan pengujian menggunakan uji
asumsi klasik dengan melihat uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji linearitas seperti Tabel 4 dan Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji

Linearitas)

Uji Asumsi Klasik Probabilitas Hasil Keterangan
Uji Normalitas 0,646698 >0,05 Lolos
Uji Autokorelasi 0,0913 >0,05 Lolos
Uji Heteroskedastisitas 0,6177 >0,05 Lolos
Uji Linearitas 0,1937 >0,05 Lolos

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Coefficient Uncentered Centered Hasil Keterangan
Variance VIF VIF
RTLH 0,093615 8,202399 1,00000 >10 Lolos

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

Pada Tabel 4 ditemukan hasil dari keempat uji tersebut yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Pada uji normalitas antara variabel kemiskinan dan RTLH
berdistribusi normal karena memiliki nilai probabilitas diatas 0,05. Pada uji autokorelasi antara variabel
kemiskinan dan RTLH dapat dikatakan tidak terdapat masalah autokorelasi serial karena memiliki nilai
probabilitas diatas 0,05. Pada uji heteroskedastisitas antara variabel kemiskinan dan RTLH bersifat
homoskedastisitas atau tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas antar variabel dependen dan
variabel independen karena memiliki nilai probabilitas diatas 0,05. Pada uji linearitas antara variabel
kemiskinan dan RTLH tidak memiliki hubungan yang linear karena nilai probabilitas diatas 0,05. Pada
Tabel 5 diketahui hasil dari uji multikolinearitas yang mana menghasilkan nilai centered VIF sebesar 1
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat permasalahan multikolinearitas antar variabel kemiskinan
dengan variabel RTLH karena nilai centered VIF < 10. Dari kelima hasil uji asumsi klasik tersebut dapat
dikatakan lolos pengujian pada alpha yang digunakan sebesar 0,05 (5%).
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Selain itu, melihat apakah terdapat keterkaitan antara RTLH dengan kemiskinan dan melihat apakah
keterkaitan tersebut bersifat positif maupun negatif seperti pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Metode Least Square
Variabel Cofficient Probabilitas Hasil

C 414591,1 0,0000 <0,05
RTLH 1,557541 0,0002 <0,05

Sumber: Eviews 12, diolah pribadi (2023)

Berdasarkan Tabel 6 tersebut ditemukan nilai probabilitas pada RTLH adalah sebesar 0,0002 maka terdapat
keterkaitan atau adanya pengaruh antar variabel kemiskinan dengan variabel RTLH karena nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai coefficient pada RTLH bersifat positif maka dapat diartikan
bahwa jika terdapat kenaikan pada jumlah RTLH maka terdapat kenaikan juga pada jumlah penduduk
miskin yang mana jika ketika terjadi peningkatan sebesar 1% penduduk miskin maka akan dapat terjadi
peningkatan jumlah RTLH sebesar 1,557541%. Selain itu, didapatkan model regresi yang digunakan yaitu
Ykemiskinan = 414591,1 + 1,557541RTLH + £. Yang mana Ykemiskinan merupakan variabel dependen
(jumlah penduduk miskin), 414591,1 merupakan konstanta, 1,557541 merupakan variabel independen
(RTLH), dan & merupakan error.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Data perkembangan RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 2009 hingga 2023 bersifat fluktuatif
dan cenderung menurun secara signifikan. Data tersebut tidak stasioner pada tingkat level difference.
Dengan adanya transformasi pada tingkat 1st difference maka data tersebut sudah bersifat stasioner.
Peramalan RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta menghasilkan model yang terbaik untuk digunakan
adalah dengan Model ARIMA (0,1,2). Hasil peramalan RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 10
tahun kedepan cenderung menurun secara signifikan dengan hasil di tahun 2033 masih terdapat sebanyak
85 unit rumah tidak layak huni.

Pada hasil uji asumsi klasik dapat disimpulkan terdapat keterkaitan antara kemiskinan dengan RTLH, hal
ini dibuktikan dari nilai probabilitas pada RTLH lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Keterkaitan
tersebut bersifat positif yang berarti jika terdapat kenaikan pada jumlah RTLH maka terdapat kenaikan juga
pada jumlah penduduk miskin. Jadi, perubahan rumah tidak layak huni mampu mempengaruhi kondisi
kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemodelan pengujian peramalan dengan uji ARIMA dengan
kombinasi uji asumsi klasik merupakan cara yang terbaik untuk mengetahui tingkat keterkaitan serta naik
turunnya RTLH di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga, peramalan rumah tidak layak huni tersebut
mampu mengatasi kemiskinan. Apabila hasil peramalan tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka
penurunan jumlah penduduk miskin kedepannya akan terwujud.

Dengan pemodelan ARIMA untuk menguji dan meramalkan seberapa banyak naik turunnya RTLH di
kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta telah menemukan hasil bahwa pada 10 tahun akan mengalami
penurunan eksistensinya, namun diperlukan peran aktif untuk mengatasi rumah tidak layak huni sehingga
masyarakat dapat memiliki rumah yang layak untuk ditinggali sehingga tercipta lingkungan yang layak
sesuai ketentuan yang berlaku. Tingkat kesadaran masyarakat juga sebagai peran aktif untuk mengurangi
masalah rumah tidak layak huni yang beriringan dengan kemiskinan dengan kesadaran untuk mengubah
lingkungan menjadi lebih kondusif. Selain itu, adanya peran dari pemerintah mengenai program rehabilitasi
atau bantuan-bantuan terhadap rumah tidak layak huni agar membantu masyarakat yang masih bertempat
tinggal pada rumah tidak layak huni agar dapat memenuhi standar hidupnya mulai dari tempat ia tinggal
sehingga nantinya mampu memenuhi standar hidupnya dari segi ekonomi dan lainnya.
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